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ABSTRAK 
Permasalahan yang terjadi pada Proyek Ciputra World Apartment and SOHO menimbulkan klaim 
bagi pihak kontraktor. Oleh sebab itu, dilakukan analisis terhadap dokumen kontrak proyek untuk 
mengetahui proses klaim yang terjadi dengan menggunakan acuan gambar proyek dan mengetahui 
nilai klaim yang diperoleh. Jenis perubahan pekerjaan atau pekerjaan variasi yang dapat diajukan 
sebagai klaim adalah perubahan tipe balok, perubahan tipe plat, penambahan parapet, penambahan 
tangga, penambahan balok, dan pengurangan balok. Mekanisme perubahan pekerjaan terdapat dalam 
ketentuan pada pasal 16 dokumen kontrak proyek. Ketentuan yang digunakan sebagai dasar acuan 
pengajuan klaim tidak tercantum pada kontrak. Pengajuan klaim dilakukan dengan mengidentifikasi 
setiap perbedaan yang terjadi antara for tender drawing dan as built drawing. Kemudian menghitung 
volume dari gambar yang telah diidentifikasi dan menghitung Variation Order (VO). Kemudian 
mengajukan VO kepada pihak owner. Total keseluruhan nilai klaim pada VO adalah Rp.612.786.403. 
Nilai dari total keseluruhan tidak semua akan diperoleh oleh pihak kontraktor, karena masih ada revisi 
perhitungan pada saat diskusi bersama yang dilakukan oleh pihak kontraktor yang menghitung VO 
dan pihak owner. 
Kata kunci: kontrak, klaim, perubahan pekerjaan, kontrak proyek, gambar proyek 
 
 
ANALYSIS CONTRACT AND CLAIMS VALUE  
ON SUB-PACKAGE OF BUILDING CONSTRUCTION  
(Case Study: Ciputra World Apartment and SOHO Project) 
 
 
ABSTRACT 
Problems that occur on the Ciputra World Apartment and SOHO Project can affect a claims for the 
contractor. Therefore, analysis of the project contract documents is needed to discover the claim 
procces happened by using project drawing and to obtain the claims claims is started with identifying 
every variation occured between for tender drawing and as built drawing. The classifications of 
variation order that admitted as a claims are beam type variation, slab type variation, parapet 
addition, ramp addition, beam addition, and beam subtraction. Variation order mechanism is 
mentioned in the article 16 of the project contract documents. However, the procedure for claims is 
not listed in the contract. The procedure for claims was conducted by identifying differences between 
for tender drawing and as built drawing. After that, calculate the volume of identified drawing and 
then calculate Variation Order (VO). Finally, submit the VO to the owner. The claims value total of 
the VO is Rp 612.786.403. The contractor will obtain less then of the claims value because there will 
be a revised calculation during discussions conducted by the contractor and the owner.   
Keywords: contract, claims, variation order, contract project, project drawing. 
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1. PENDAHULUAN 
Secara umum, proyek-proyek konstruksi 
dianggap sebagai sebuah sektor yang 
memiliki banyak risiko. Oleh karena itu, 
kontrak konstruksi memiliki peranan yang 
sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian proyek 
konstruksi. Hal yang paling penting dari 
kontrak konstruksi ialah semua aspek 
teknis dan non teknis dalam pelaksanaan 
proyek konstruksi telah dinegosiasikan dan 
sudah tertulis dalam kontrak tersebut. 
Peranan yang sangat penting yang dimiliki 
oleh kontrak konstruksi akan diharapkan 
bahwa dari kedua belah pihak dapat 
membuat dan menegosiasikan kontrak 
konstruksi dengan lebih baik dan 
berimbang. Tanpa memahami bahwa 
kontrak konstruksi memiliki peranan yang 
sangat penting akan sulit untuk 
mempertahankan kepentingan dan tujuan 
utama pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 
Oleh karena itu, pada saat pekerjaan 
konstruksi berlangsung klaim sering 
terjadi. Salah satu penyebab terjadinya 
klaim konstruksi adalah perubahan kontrak 
kontruksi pada proyek konstruksi. 
Perubahan kontrak biasanya terjadi karena 
konsultan perencana atau pemilik proyek 
sendiri yang melakukan perubahan desain 
atau rencana kerja yang telah disepakati 
sebelumnya. Demikian pula pada Proyek 
Ciputra World Apartment and SOHO, 
perubahan-perubahan pada kontrak dari 
segi volume pekerjaan struktur 
menyebabkan kerugian bagi kontraktor. 
Sehingga perlu dilakukan analisis untuk 
mengetahui jenis perubahan yang terjadi. 
Dalam analisis ini bentuk kontrak yang 
digunakan ialah bentuk kontrak yang 
ditinjau dari aspek perhitungan biaya yaitu 
kontrak fixed price lump sum. Selain 
digunakan kontrak fixed price lump sum, 
gambar proyek yang menjadi acuan 
analisis ialah for tender drawing, dan as 
built drawing. Tujuan dari analisis ini ialah 
untuk mengetahui jeins perubahan 
pekerjaan yang terjadi sehingga dapat 
dikatakan sebagai klaim, mengetahui 
ketentuan yang digunakan sebagai dasar 
acuan perubahan pekerjaan, dan 
mengetahui perbandingan antara ketentuan 
yang tercantum pada kontrak dengan 
mekanisme perubahan pekerjaan yang 
terjadi di lapangan. Selain itu untuk 
mengetahui ketentuan yang digunakan 
sebagai ketentuan dasar pengajuan klaim, 
mengetahui proses pengajuan klaim, dan 
mengetahui nilai klaim yang dihasilkan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kontrak  
Kontrak harus tunduk pada hukum negara 
atau ketentuan hukum lain yang 
dinyatakan dalam kontrak. Bahasa yang 
digunakan dalam kontrak haruslah yang 
dinyatakan dalam data kontrak. Bahasa 
untuk komunikasi haruslah yang 
dinyatakan dalam data kontrak. Bila tidak 
dinyatakan disana, bahasa untuk 
komunikasi haruslah bahasa yang 
digunakan dalam kontrak. (FIDIC, 1987) 
Kontrak kerja konstruksi dengan bentuk 
imbalan lump sum merupakan kontrak jasa 
atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam 
jangka  waktu tertentu dengan jumlah 
harga yang pasti dan tetap serta semua 
risiko yang mungkin terjadi dalam proses 
penyelesaian pekerjaan yang sepenuhnya 
ditanggung oleh penyedia jasa sepanjang 
gambar dan spesifikasi tidak berubah. (PP 
No. 59, 2010) 
 
2. Klaim  
Klaim konstruksi adalah klaim yang 
timbul dari atau sehubungan dengan 
pelaksanaan suatu pekerjaan jasa 
konstruksi antara Pengguna Jasa dan 
Penyedia Jasa atau antara Penyedia Jasa 
utama dengan Sub-Penyedia Jasa atau 
Pemasok Bahan atau antara pihak luar dan 
Pengguna/Penyedia Jasa yang biasanya 
mengenai permintaan tambahan waktu, 
biaya atau kompensasi lain. (Yasin, 2008) 
Klaim harus disiapkan secara tertulis, yang 
berisi fakta-fakta yang dapat membuktikan 
bahwa yang mengajukan klaim berhak 
untuk mendapatkannya. Walaupun tak ada 
format yang baku, klaim harus disusun 
secara logis dan berisi sebanyak mungkin 
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fakta yang merujuk kepada dokumen-
dokumen pokok, laporan saksi ahli, foto 
dokumentasi. (Yasin, 2008)  
Perhitungan nilai klaim diawali dengan 
mengidentifikasi setiap perubahan yang 
terjadi pada gambar proyek, menghitung 
volume pekerjaan yang mengalami 
perubahan, dan selanjutnya dimasukkan ke 
dalam dokumen klaim. Di dalam 
pelaksanaan suatu pekerjaan, sering kali 
muncul suatu permasalahan. Salah satunya 
yakni masalah yang dapat menimbulkan 
klaim. Salah satu permasalahan kontraktor 
yang dapat menimbulkan klaim yakni VO. 
VO atau perubahan perintah kerja dalam 
realitanya sering terjadi karena penerapan 
tahap pelaksanaan kerja belum tentu sesuai 
rencana terhadap waktu, biaya, dan mutu. 
(http://ejournal.unmuha.ac.id) 
Seorang engineer dapat mengeluarkan 
suatu VO kepada kontraktor karena 
keadaan di lapangan yang tidak sesuai 
dengan desain atau sebab-sebab lain, 
misalnya: 
1. Kenaikan atau pengurangan volume 
suatu pekerjaan yang termasuk di dalam 
kontrak. 
2. Menghilangkan suatu jenis pekerjaan. 
3. Merubah karakter atau kualitas dari 
suatu pekerjaan. 
4. Perubahan level, posisi, ukuran suatu 
pekerjaan. 
5. Instruksi pekerjaan tambah yang 
diperlukan untuk pelaksanaan proyek. 
(lib.ui.ac.id) 
Perubahan perintah kerja tersebut akan 
menimbulkan suatu pekerjaan tambah atau 
kurang bagi pihak kontraktor. Pekerjaan 
tambah atau kurang dapat diajukan sebagai 
klaim. Nilai klaim dapat diketahui dengan 
menghitung volume pekerjaan tambah atau 
kurang tersebut dan mengalikan dengan 
harga satuan yang berlaku sehingga dapat 
dikatakan sebagai VO. Dengan kata lain 
VO adalah form volume pekerjaan yang 
dikalikan dengan harga satuan dan total 
nilai klaim yang telah dihitung oleh pihak 
kontraktor yang akan diajukan kepada 
pihak owner. 
 
3. Gambar proyek 
Gambar proyek diperlihatkan denah dari 
lokasi proyek, topografi lapangan dan 
fasilitas-fasilitas sarana dari keseluruhan 
proyek. Gambar tampak dari berbagai 
penjuru ataupun gambar isometri. Gambar 
proyek dapat juga terdiri dari gambar-
gambar arsitektur, struktur, elektrikal dan 
mekanikal, plambing, sanitasi dan utilitas 
secara terpisah. (Nugraha dkk, 1986) 
 
A. Gambar tender 
Gambar tender adalah gambar yang 
digunakan sebagai acuan dalam 
perhitungan volume pekerjaan dalam 
proses pemilihan kontraktor. Gambar ini 
sudah lebih detail dari gambar 
perencanaan. Ukuran-ukuran penting 
sudah tertera dengan jelas, gambar-gambar 
pelengkap sudah tersedia, acuan-acuan 
untuk pembangunan juga sudah diberikan. 
Tujuannya adalah menunjang perhitungan 
yang cermat sesuai dengan spesifikasi 
yang diminta. Gambar ini mengikat 
terhadap penawaran yang sudah diberikan 
dan menjadi acuan terhadap klaim dalam 
tahap selanjutnya. (http://ramasulaksono. 
blogspot.co.id). 
 
B. Gambar jadi (as built drawing) 
Gambar jadi adalah gambar final dari 
bangunan gedung yang sudah selesai 
dilaksanakan. Gambar ini dibuat oleh 
kontraktor sebagai pertanggungjawaban 
atas pekerjaan yang sudah dilakukan dan 
akan digunakan oleh pemilik bangunan 
sebagai acuan dalam melakukan perawatan 
nantinya. Gambar ini memuat informasi 
dalam gambar kerja ditambah catatan-
catatan perubahan di lapangan. Semua 
perubahan dan perbaikan dari gambar-
gambar kerja tersebut didokumentasikan 
dalam gambar akhir disebut as built 
drawing. (Nugraha dkk, 1986). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif yaitu penelitian yang 
bukan bersifat eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan 
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informasi data primer, data sekunder, dan 
literatur yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara menganalisis kontrak yang ada pada 
Proyek Ciputra World Apartment and 
SOHO dan menganalis klaim yang terjadi 
pada proyek tersebut. Diawali dengan 
pengambilan tinjauan pustaka dan fakta di 
lapangan kemudian dilanjutkan dengan 
perumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, dan manfaat penelitian. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis 
sehingga mendapatkan kesimpulan. 
Berikut ini adalah tahapan-tahapan dari 
penelitian ini: 
1. Mengumpulkan data-data yang 
diperlukan. 
2. Mengidentifikasi dokumen kontrak 
dengan cara mencari ketentuan yang 
dipakai sebagai dasar acuan pengajuan 
klaim tersebut. 
3. Mengidentifikasi gambar proyek 
dengan cara membandingkan setiap 
perbedaan yang ada pada for tender 
drawing dan as built drawing. 
Perbedaan tersebut dapat berupa 
perbedaan desain, penambahan atau 
penghilangan item pekerjaan, dan 
perubahan dimensi. Setiap perbedaan 
yang terjadi akan berpengaruh terhadap 
penambahan atau pengurangan volume 
pekerjaan. Perbedaan tersebut dapat 
dikatakan sebagai klaim. 
4. Mengidentifikasi pelaksanaan di 
lapangan sebagai bukti bahwa 
perbedaan yang ditemukan pada 
gambar telah dilakukan pada 
pelaksanaan di lapangan. 
5. Menghitung volume pada setiap 
perbedaan yang ditemukan pada 
gambar proyek. 
6. Menghitung nilai klaim dari volume 
tersebut dalam bentuk rupiah. 
7. Mengambil kesimpulan dan saran dari 
penelitian yang telah selesai dilakukan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perubahan pekerjaan 
Proses klaim yang terjadi pada Proyek 
Ciputra World Apartment and SOHO akan 
diuraikan sebagai akibat dari perubahan 
yang diperintahkan atau yang diminta. 
Tidak semua perubahan pekerjaan dalam 
suatu proyek akan menjadi klaim. 
Perubahan pekerjaan yang menjadi klaim 
dan mendapat persetujuan dari Penyedia 
Jasa akan mendapatkan tambahan biaya. 
Proses klaim yang dianalisis dimulai dari 
adanya suatu perubahan yang dilihat dari 
gambar proyek. Analisis klaim akibat 
perubahan gambar dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi setiap perbedaan yang 
ada di dalam gambar proyek (for tender 
drawing dan as built drawing). Perbedaan 
tersebut yang menjadi suatu perubahan 
pekerjaan yang terjadi dikarenakan akan 
berpengaruh terhadap penambahan atau 
pengurangan volume pekerjaan. Jenis 
perubahan pekerjaan yang dapat diajukan 
sebagai klaim adalah perubahan tipe balok, 
perubahan tipe plat, penambahan parapet, 
penambahan tangga, penambahan balok, 
dan pengurangan balok. 
 
2. Ketentuan dasar 
Klaim yang terjadi pada Proyek Ciputra 
World Apartment and SOHO ialah klaim 
yang berbentuk perubahan pekerjaan atau 
yang dapat juga dikatakan dengan 
pekerjaan variasi. Di dalam dokumen 
kontrak pada Proyek Ciputra World 
Apartment and SOHO pada Bab 3 yakni 
syarat-syarat kontrak untuk pekerjaan 
variasi tercantum pada pasal 16 dengan 
ayat-ayat sebagai berikut: 
16.1 Manajer proyek dapat mengeluarkan 
instruksi tertulis yang menghendaki 
perubahan pekerjaan atau pekerjaan 
variasi. Instruksi ini dapat 
mengakibatkan adanya pekerjaan 
tambah atau kurang yang layak yang 
tidak merusak isi kontrak ini, atau 
dapat juga berupa instruksi yang 
menyatakan penggunaan cadangan 
biaya yang telah dianggarkan 
(Provisial Sum). 
16.2 Yang dimaksud dengan pekerjaan 
variasi adalah pekerjaan yang 
mengakibatkan adanya peniadaan, 
pengubahan atau penggantian atas 
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rencana, kualitas atau kuantitas dari 
pekerjaan yang tercantum dalam 
gambar kontrak dan terurai dalam 
spesifikasi. Pekerjaan tersebut dapat 
meliputi penambahan, pembatalan 
atau penggantian dari macam 
maupun standar setiap bahan atau 
barang yang digunakan dalam 
pekerjaan dan dilaksanakan dengan 
perintah tertulis dari Manajer 
Proyek. 
16.3 Jika instruksi yang dikeluarkan oleh 
Manajer Proyek mengakibatkan 
adanya suatu perubahan, baik yang 
mengakibatkan adanya pekerjaan 
tambah ataupun pekerjaan kurang, 
maka Kontraktor harus menegaskan 
secara tertulis lengkap dengan nilai 
pekerjaan tambah ataupun kurang 
dalam waktu tidak lebih dari 14 
(empat belas) hari dari tanggal 
dikeluarkannya instruksi tersebut 
untuk kemudian Manajer Proyek 
menanggapinya apakah penegasan 
Kontraktor tersebut dapat disahkan 
atau tidak. Namun demikian, 
Manajer Proyek tidak dapat dengan 
tanpa alasan dan/atau tidak layak 
dalam memberikan dan/atau 
mempertimbangkan memberikan 
pengesahnnya tersebut. 
16.4 Nilai dari perubahan pekerjaan, jika 
tidak ada persetujuan lain harus 
mengikuti ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Harga satuan dalam Daftar Uraian 
Pekerjaan (BQ) harus dipakai 
sebagai dasar dalam menentukan 
penilaian dari pekerjaan yang sama 
atau bersifat sama dan yang 
dilaksanakan dengan syarat-syarat 
atau cara serupa. 
b. Harga satuan dalam Daftar Uraian 
Pekerjaan (BQ), dimana pekerjaan 
tidak serupa atau dikerjakan dengan 
syarat yang serupa, merupakan dasar 
harga untuk menilai pekerjaan 
tersebut, sejauh bisa dianggap layak. 
c. Harga satuan pekerjaan harus 
disepakati secara adil bersama antara 
Kontraktor dan Manajer Proyek, 
dengan dibantu oleh Quantity 
Surveyor untuk pekerjaan yang tidak 
tercantum atau tidak sama sifatnya 
dengan yang ada di dalam Daftar 
Uraian Pekerjaan (BQ). 
d. Jika hal-hal yang disebutkan dalam 
butir (c) di atas terjadi, maka 
perkiraan biaya berdasarkan ‘Hari 
Kerja’ (Dayworks) dapat digunakan, 
yang mana hal-hal berikut harus 
diikuti: 
- Semua harga dasar (prime cost) 
Kontraktor untuk material atau 
bahan, alat dan upah, hal mana harus 
dibuktikan oleh Kontraktor dengan 
menunjukkan bukti, catatan, kuitansi 
dan data yang dapat menunjang 
tagihannya kepada Manajer Proyek 
dan/atau Quantity Surveyor untuk 
disahkan. 
- Harga dasar (prime cost) Kontraktor 
tersebut kemudian ditambah dengan 
10% untuk keuntungan, upah angkut, 
sisa-sisa (waste), dan biaya tak 
terduga lainnya yang berkaitan 
dengan pekerjaan tersebut. 
e. Kontraktor tidak dapat menagih atas 
biaya-biaya yang diakibatkan oleh 
pekerjaan tambah atau kurang yang 
mempengaruhi urutan pekerjaannya 
atau mengakibatkan adanya kerugian 
atau kehilangan baik waktu maupun 
biaya dari pekerjaan utama 
Kontraktor. 
Dari pasal tersebut di atas dapat dibahas 
bahwa pasal 16 merupakan ketentuan 
dasar untuk pekerjaan variasi atau 
perubahan pekerjaan yang mengakibatkan 
adanya klaim. Klaim yang telah dihitung 
oleh pihak Kontraktor harus memenuhi 
syarat-syarat yang tercantum dalam pasal-
pasal tersebut di atas. Sehingga, pihak 
Kontraktor memperoleh tambahan biaya.. 
Ketentuan yang digunakan sebagai dasar 
acuan pengajuan klaim tidak tercantum 
pada dokumen kontrak. Pihak kontraktor 
hanya berpegang pada perubahan gambar 
pada as built drawing sebagai akibat dari 
perubahan pekerjaan berdasarkan instruksi 
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tertulis dari pihak owner dan telah 
disetujui oleh pihak owner. 
 
3. Mekanisme Perubahan Pekerjaan 
pada Proyek 
Berdasarkan ketentuan pasal 16 dokumen 
kontrak proyek, klaim timbul akibat dari 
pekerjaan variasi atau perubahan pekerjaan 
yang diinstruksikan oleh pihak owner. 
Klaim yang dapat diterima oleh Manajer 
Proyek pada Proyek Ciputra World 
Apartment and SOHO adalah klaim yang 
telah memenuhi dan melengkapi syarat-
syarat pada ketentuan tersebut. Mekanisme 
perubahan pekerjan pada kontrak proyek 
adalah sebagai berikut: 
1. Pekerjaan variasi atau perubahan 
pekerjaan bagi pihak kontraktor dapat 
berasal dari instruksi owner dan dari 
usulan pihak kontraktor. 
2. Pihak owner akan menerbitkan SIK 
(Surat Instruksi Kontrak) untuk 
instruksi perubahan pekerjaan 
tersebut. 
3. Jika usulan tertulis mengenai 
perubahan pekerjaan dari pihak 
kontraktor disetujui oleh pihak owner, 
maka pihak owner juga akan 
menerbitkan SIK. Jika tidak disetujui, 
maka mekanisme selesai sehingga 
perubahan pekerjaan tersebut bukan 
merupakan pekerjaan tambah atau 
kurang bagi pihak kontraktor. 
4. SIK yang diterbitkan oleh pihak 
owner akan memberikan instruksi 
bahwa perubahan pekerjaan tersebut 
akan menjadi pekerjaan tambah atau 
kurang bagi pihak kontraktor. 
Sehingga, akibat dari adanya 
perubahan perubahan pekerjaan ini 
adalah as built drawing berubah. 
5. Pihak kontraktor melakukan analisis 
terhadap as built drawing yang telah 
mengalami perubahan dan 
membandingkan dengan for tender 
drawing serta melakukan analisis 
kontrak proyek tentang pekerjaan 
variasi atau perubahan pekerjaan. 
6. Jika pekerjaan variasi atau perubahan 
pekerjaan mempunyai ketentuan pada 
kontrak proyek, maka perubahan 
gambar tersebut dapat diajukan 
kepada pihak owner. 
7. Pihak kontraktor mengajukan data 
perubahan yang terjadi pada as built 
drawing  serta surat RFI (Request For 
Information). 
8. Pihak owner melakukan pemeriksaan 
terhadap data yang diajukan oleh 
pihak kontraktor. 
9. Pihak owner menyetujui data 
perubahan tersebut dan 
menginstruksikan kepada pihak 
kontraktor untuk menghitung VO dari 
perubahan pekerjaan yang telah 
dianalisis. 
10. Pihak kontraktor menghitung VO 
pada setiap perubahan pekerjaan yang 
terjadi. Dalam hal ini, pihak 
kontraktor menghitung volume 
perubahan setiap lantai pada tower 
apartemen dan SOHO pada Proyek 
Ciputra World Apartment and SOHO. 
11. Pihak kontraktor mengajukan hasil 
perhitungan VO kepada pihak owner. 
12. Pihak kontraktor dan pihak owner 
melakukan diskusi bersama untuk 
mengkoreksi hasil perhitungan yang 
telah diajukan oleh pihak kontraktor. 
13. Jika diskusi telah mencapai mufakat, 
hasil akhir perhitungan yang 
digunakan ialah hasil akhir dari 
diskusi atau nilai akhir VO yang baru. 
Jadi, tidak semua perhitungan total 
biaya akhir dari pihak kontraktor akan 
diperoleh semua. 
 
4. Perbandingan Mekanisme Kontrak 
dan Lapangan 
Perbandingan mekanisme perubahan 
pekerjaan pada kontrak proyek dan 
mekanisme yang terjadi di lapangan 
pada Proyek Ciputra World Apartment 
and SOHO akan ditampilkan dalam 
tabel 4.1. Pembahasan dari tabel 4.1 
adalah mekanisme perubahan pekerjaan 
yang terjadi di lapangan telah 
dilaksanakan oleh pihak kontraktor 
sesuai dengan mekanisme pada kontrak 
proyek. 
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 Tabel 4.1 Perbandingan mekanisme kontrak dan lapangan 
Pasal Kontrak  Lapangan 
16.1 Instruksi tertulis SIK (Surat Instruksi Kontrak) 
16.2 Pekerjaan variasi dapat meliputi penambahan, 
pembatalan atau penggantian  
SIK mengakibatkan pekerjaan tambah 
atau kurang bagi kontraktor 
16.3 Kontraktor harus menegaskan secara tertulis 
lengkap dengan nilai pekerjaan tambah atau 
kurang dalam waktu tidak lebih dari 14 hari dari 
tanggal dikeluarkan instruksi 
Kontraktor telah melaksanakan ketentuan 
seperti yang tercantum dalam kontrak 
proyek 
16.4 a. Harga satuan dalam  BQ sebagai dasar harga 
untuk pekerjaan yang sama atau bersifat 
b. Harga satuan dalam BQ sebagai dasar harga 
untuk pekerjaan tidak serupa atau dikerjakan 
dengan syarat yang serupa 
c. Harga satuan harus disepakati secara adil 
untuk pekerjaan yang tidak tercantum atau 
tidak sama sifatnya dengan yang ada di BQ 
d. Perkiraan biaya berdasarkan Hari Kerja 
dapat digunakan 
e. Kontraktor tidak dapat menagih atas biaya-
biaya yang mengakibatkan adanya kerugian  
a. Sudah sesuai kontrak 
b. Sudah sesuai kontrak 
c. Sudah sesuai kontrak 
d. Sudah sesuai kontrak 
e. Sudah sesuai kontrak 
 
 
5. Pengajuan Klaim 
Pengajuan klaim dilakukan dengan 
mengidentifikasi setiap perbedaan yang 
terjadi antara shop drawing dan as built 
drawing. Kemudian menghitung volume 
dari gambar yang telah diidentifikasi dan 
menghitung Variation Order (VO)  dari 
volume yang telah dihitung. VO atau 
perubahan perintah kerja ditampilkan 
dalam bentuk tabel volume pekerjaan yang 
dikalikan dengan harga satuan dan total 
nilai klaim. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk mengajukan klaim kepada 
owner adalah: 
1. Menganalisis syarat-syarat kontrak 
pada dokumen kontrak proyek. 
2. Jika perubahan pekerjaan yang 
diakibatkan dari perubahan gambar 
proyek termasuk klaim, maka proses 
klaim dapat dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi gambar proyek (for 
tender drawing dan as built drawing). 
3. Menghitung volume berdasarkan 
gambar yang telah diidentifikasi. 
4. Menghitung Variation Order (VO) 
berdasarkan volume yang telah 
dihitung. 
5. Mengajukan kepada pihak owner dan 
melakukan diskusi bersama untuk 
mengkoreksi hasil perhitungan yang 
telah dilakukan. 
 
A. Identifikasi gambar proyek 
Langkah-langkah dalam kegiatan 
identifikasi gambar proyek (for tender 
drawing dan as built drawing)  adalah: 
1. Memberikan tanda atau warna yang 
berbeda untuk setiap perbedaan yang 
muncul pada gambar proyek. 
2. Memberikan nomor secara urut pada 
setiap tanda atau warna. 
3. Memasukkan setiap perbedaan 
gambar dalam bentuk tabel Microsoft 
Exel dengan kalimat yang jelas sesuai 
nomor urut. 
4. Membedakan jenis pekerjaan tambah 
atau kurang pada setiap perbedaan 
yang telah tertulis dalam form 
perbedaan dan memberikan tanda 
centang. 
5. Memberikan keterangan dasar 
perubahan dari setiap perbedaan yang 
muncul. 
6. Menghitung volume dari semua 
perbedaan yang telah tertulis dalam 
form perbedaan. 
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B. Perhitungan volume 
Langkah-langkah dalam menghitung 
volume berdasarkan gambar dan form 
perbedaan adalah: 
1. Membaca form perbedaan secara 
berurutan. 
2. Membuat sheet pekerjaan tambah atau 
kurang dalam Microsoft Exel sesuai 
keterangan dalam form perbedaan 
untuk setiap item pekerjaan yang 
terjadi perubahan. 
3. Item pekerjaan pertama yang terjadi 
perubahan ialah parapet. Volume 
parapet dihitung dengan memasukkan 
dimensi parapet (panjang, lebar, dan 
tinggi), notasi penulangan, diameter 
penulangan, dan jarak antar tulangan. 
4. Menghitung volume balok dilakukan 
dengan melihat gambar dan membaca 
form perbedaan sesuai tipe yang 
tertulis dalam gambar. 
5. Menghitung volume pelat dengan cara 
membaca form perbedaan dan melihat 
gambar yang sudah diidentifikasi. 
Menghitung volume pelat dilakukan 
sesuai dengan tipe pelat yang tertulis 
dalam gambar.  
6. Menghitung volume tangga dengan 
cara membaca form perbedaan dan 
melihat gambar yang sudah 
diidentifikasi. Menghitung volume 
tangga dilakukan sesuai dengan tipe 
tangga yang tertulis dalam gambar.  
 
C. Perhitungan VO 
Perhitungan VO dilakukan dengan cara 
membuat sheet baru dengan format tabel 
yang berisi data-data: 
a. Jenis pekerjaan 
b. Unit pekerjaan atau satuan dari 
perhitungan suatu item pekerjaan 
c. Volume dari perhitungan item 
pekerjaan 
d. Harga satuan dari tiap item pekerjaan 
Langkah-langkah dalam menyusun 
perhitungan VO adalah: 
1. Memisahkan antara pekerjaan tambah 
dan pekerjaan kurang. 
2. Memasukkan item pekerjaan sesuai 
urutan dari perhitungan volume. 
3. Memasukkan pekerjaan struktur 
penambahan parapet, balok, pelat, dan 
tangga dengan detail bekisting, jenis 
tulangan yang dipakai, dan volume 
beton dengan jenis beton yang 
dipakai. 
4. Memasukkan item pekerjaan struktur 
pengurangan parapet, balok, pelat, dan 
tangga dengan detail bekisting, jenis 
tulangan yang dipakai, dan volume 
beton dengan jenis beton yang 
dipakai. 
5. Memasukkan volume dari tiap item 
pekerjaan. 
6. Memasukkan harga satuan sesuai 
dengan harga dari kontraktor untuk 
tiap item pekerjaan. 
7. Mengalikan harga satuan dengan 
volume pekerjaan. 
8. Menjumlahkan seluruh jumlah biaya 
dari struktur penambahan. 
9. Menjumlahkan seluruh jumlah biaya 
dari struktur pengurangan. 
10. Menghitung selisih total biaya dari 
struktur penambahan dengan total 
biaya dari struktur pengurangan. 
Sehingga menghasilkan hasil akhir 
total selisih. 
 
D. Pengajuan klaim kepada owner 
Proses pengajuan klaim kepada owner 
dilakukan oleh QS (Quantity Surveyor) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. QS menunjukkan hasil perhitungan 
klaim yang berupa form perbedaan 
gambar, form VO, dan form BQ 
perhitungan volume kepada pihak dari 
owner. 
2. QS menjelaskan setiap isi dari ketiga 
form tersebut. 
3. QS dan pihak dari owner melakukan 
diskusi tentang isi dari form tersebut 
dan mengkoreksi apabila terjadi 
kesalahan perhitungan dan kesalahan 
identifikasi gambar. 
4. Jika dari diskusi tersebut telah dicapai 
mufakat dan dihasilkan hasil akhir 
baru dari nilai VO yang diajukan QS 
kepada pihak dari owner, maka proses 
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pengajuan klaim telah selesai 
dilakukan. 
5. Pihak Kontraktor memperoleh 
tambahan biaya dari hasil perhitungan 
VO tersebut.  
 
6. Nilai klaim 
Nilai klaim yang dihitung berdasarkan 
prosedur yang tersebut di atas tidak 
sepenuhnya diperoleh pihak kontraktor 
pada Proyek Ciputra World Apartment and 
SOHO. Hal ini disebabkan karena pada 
saat pihak kontraktor melaksanakan 
diskusi bersama pihak owner, pihak owner 
memiliki kekuasaan penuh atas 
perhitungan yang telah dilakukan oleh 
pihak kontraktor. Jika menurut pihak 
owner perubahan yang terjadi tidak 
memerlukan biaya tambahan, maka pihak 
owner mengurangi hasil perhitungan 
tersebut. Namun, pihak kontraktor juga 
membenarkan atas pernyataan pihak 
owner tersebut karena sekiranya memang 
perubahan tersebut sebenarnya tidak perlu 
adanya tambahan biaya.  
 
Tabel 4.2 Nilai Klaim 
Nama Lantai  Nilai Klaim Total Klaim 
Tower Apartemen 1  Rp          4.937.351   Rp         242.787.900  
 2  Rp        10.355.358   
 3  Rp          8.283.085   
 4  Rp          1.603.500   
 5  Rp        11.440.510   
 6  Rp        12.646.818   
 7  Rp        12.646.818   
 8  Rp          8.080.384   
 9  Rp          9.185.392   
 10  Rp          9.911.373   
 11  Rp        11.421.402   
 12  Rp          9.911.373   
 13  Rp        12.348.787   
 14  Rp        18.708.457   
 15  Rp        10.364.276   
 16  Rp        16.105.281   
 17  Rp        13.656.488   
 18  Rp        14.161.342   
 19  Rp        11.689.865   
 20  Rp        10.475.543   
 21  Rp        10.475.543   
 22  Rp        10.475.543   
 23  Rp          3.903.408   
Tower SOHO 1  Rp          3.584.778   Rp           69.620.777  
 2  Rp        13.361.432   
 3  Rp          5.422.723   
 4  Rp          3.584.778   
 5  Rp          4.359.097   
 6  Rp          5.076.033   
 7  Rp          3.969.864   
 8  Rp          4.217.386   
 9  Rp          3.584.778   
 10  Rp          3.584.778   
 11  Rp          4.217.386   
 12  Rp          3.584.778   
 13  Rp          3.584.778   
 14  Rp          3.903.408   
 15  Rp          3.584.778   
Area Parkir 1  Rp        55.364.638   Rp         300.377.726  
 2  Rp        74.699.394   
 3  Rp        42.589.063   
 4  Rp        75.188.560   
 5  Rp        52.536.071   
  Total Nilai Klaim  Rp         612.786.403  
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Total keseluruhan nilai klaim yang 
dihitung oleh pihak kontraktor adalah Rp 
612.786.403. Tidak semua nilai dari total 
keseluruhan akan diperoleh oleh pihak 
kontraktor. Hal ini dikarenakan masih 
adanya revisi perhitungan bersama yang 
dilakukan dalam diskusi oleh pihak 
kontraktor dan ahli dari pihak owner. 
 
5. PENUTUP 
1. Kesimpulan  
Jenis perubahan pekerjaan atau pekerjaan 
variasi yang dapat diajukan sebagai klaim 
adalah perubahan tipe balok, perubahan 
tipe plat, penambahan parapet, 
penambahan tangga, penambahan balok, 
dan pengurangan balok. 
Mekanisme perubahan pekerjaan terdapat 
dalam ketentuan pada pasal 16 dokumen 
kontrak proyek. 
Perbandingan mekanisme perubahan 
pekerjaan antara ketentuan yang tercantum 
pada kontrak dengan yang terjadi di 
lapangan adalah pihak kontraktor telah 
melaksanakan mekanisme perubahan 
pekerjaan sesuai dengan mekanisme yang 
tercantum dalam ketentuan pada pasal 16. 
Ketentuan yang digunakan sebagai dasar 
acuan pengajuan klaim tidak tercantum 
pada dokumen kontrak. Pihak kontraktor 
hanya berpegang pada perubahan gambar 
pada as built drawing. 
Proses pengajuan klaim dimulai dengan 
menganalisis ketentuan untuk perubahan 
gambar sebagai akibat dari perubahan 
pekerjaan pada kontrak proyek. Jika 
perubahan gambar dapat dikatakan sebagai 
klaim, maka dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi setiap perbedaan pada 
gambar proYek. Kemudian menghitung 
volume dan menghitung VO. VO yang 
telah dihitung diajukan kepada pihak 
owner dan dilakukan diskusi bersama. Di 
dalam diskusi akan terjadi revisi pada 
perhitungan VO. Jadi, total nilai akhir 
klaim yang diajukan oleh pihak kontraktor 
akan berubah sesuai kesepakatan bersama 
yang diambil pada saat diskusi. 
Total keseluruhan nilai klaim yang 
dihitung oleh pihak kontraktor adalah Rp 
612.786.403. Nilai dari total keseluruhan 
tidak semua akan diperoleh oleh pihak 
kontraktor. Hal ini dikarenakan masih 
adanya revisi perhitungan bersama yang 
dilakukan pada saat diskusi. 
 
2. Saran  
Pihak kontraktor dan pihak owner 
sebaiknya mencantumkan ketentuan 
khusus pada kontrak proyek dalam hal 
pengajuan klaim. Agar mekanisme 
pengajuan klaim memiliki ketentuan yang 
jelas walaupun menurut pihak kontraktor 
dengan perubahan gambar yang telah 
disetujui oleh pihak owner sudah cukup 
untuk ketentuan pengajuan klaim.. 
Bagi peneliti sebaiknya mampu untuk 
meningkatkan analisis ini ke dalam tahap 
yang lebih tinggi dan detail. Agar mampu 
dijadikan wacana pembelajaran yang lebih 
baik. 
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